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ABSTRAK 

 

T{a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n tidak hanya diposisikan sebagai kata dalam al-
Qur’an yang perlu ditafsirkan. T{a>gu>t menjadi salah satu kata yang digunakan 
oleh penulisnya, Sayyid Qut}b, untuk mengungkapkan pandangan-pandangan 
keagamaannya sendiri. Di dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, Qut}b menyebut kata t}a>gu>t 
atau t}awa>gi>t sebanyak 304 kali. Dari angka itu, hanya 46 kali yang ada dalam 
kutipan langsung dari ayat atau hadis. Selebihnya, kata t}a>gu>t tersebar di seluruh 
bagian Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n dalam kalimat-kalimat Sayyid Qut}b sendiri. Dibaca 
dengan kerangka teori semantik Toshihiko Izutsu, data ini menunjukkan bahwa 
t}a>gu>t telah masuk dalam sebuah sistem konseptual baru pasca-Qur’an, yaitu 
pemikiran Qut}b yang  tertuang dalam kitab tafsirnya. Di dalam sistem 
konseptual ini, kata t}a>gu>t mendapatkan makna relasional baru sesuai keunikan 
pandangan dunia yang dimiliki oleh Qut}b. Dalam penelitian ini, penulis 
menganalisa konsep t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n menggunakan semantik 
Toshihiko Izutsu. Hasil menunjukkan bahwa makna relasional t}a>gu>t dalam Fi> 
Z{ila>l al-Qur’a>n adalah setiap makhluk yang tidak tunduk kepada Allah dan 
menegakkan kekuasaan mandiri untuk menundukkan masyarakat dengan hukum-
hukum yang dia ciptakan. Makna ini lebih spesifik dibanding t}a>gu>t dalam al-
Qur’an yang meliputi setiap makhluk yang mengklaim salah satu kedudukan 
istimewa Allah. Penekanan Qut}b kepada kekuasaan independen untuk mengatur 
masyarakat menjadikan t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n lebih menonjolkan aspek 
politik daripada aspek teologis. 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk Bapak, Ibu, Risma, Dea dan Ranu. 

 

Sementara itu, tujuan tertinggi dari segala amal adalah keridhaanMu, 

ya> Z|al-Jala>li wal-Ikra>m 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman 
Transliterasi Arab-Latin, transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam tesis ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 bā' b be ب

 tā' t te ت

 s\ā' s\ es (dengan titik di atas) ث

 ji>m J je ج

 h}ā' h} ha (dengan titik di bawah) ح

 khā' kh ka dan ha خ

 dāl d de د

 z\āl z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 rā' r er ر

 zāi z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s}ād s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ād d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}ā' t} te (dengan titik di bawah) ط

 {z}ā' z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ain …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā' f ef ف

 qāf q ki ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mi>m m em م

 nūn n en ن

 wāu w we و

 hā' h ha ه

 hamzah ...'... apostrof ء

 yā' y ye ي

 

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

—— َ◌—— fath}ah a A 

—— ِ◌—— kasrah i I 

—— ُ◌—— d}ammah u U 

Contoh: 

Huruf Arab Huruf Latin 

 kataba َ�َ�بَ 

 yaz\habu َ�ذْھَبُ 

 fa‘ala َ�َ�لَ 

 su'ila ُ�ِ�لَ 

 z\ukira ذُِ�رَ 
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b. Vokal Rangkap (diftong)  

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 fath}ah dan yā' ai a dan i ىْ ! ◌َ …

 fath}ah dan wāu au a dan u وْ ! ◌َ …

Contoh: 

Huruf Arab Huruf Latin 

 kaifa َ�ْ�فَ 

 haula ھَوْلَ 
 

3. Maddah (vokal panjang)  

Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

! ◌َ …    ا !◌َ …
 ى

fath}ah dan alif atau yā' ā a dan garis di 
atas 

ى! ◌ِ …  kasrah dan yā' i> 
i dan garis di 

atas 

و! ◌ُ …  d}ammah dan wāu ū 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

Huruf Arab Huruf Latin 

 qāla َ��لَ 

 qi>la ِ�ْ�لَ 

 ramā رََ��

 yaqūlu َ��وُْلُ 
 

4. Tā' Marbūt}ah 

Tā' marbūt}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}ammah, 
transliterasinya adalah /t/. Tā' marbūt}ah yang mati atau mendapat harkat sukūn, 
transliterasinya adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tā' 
marbūt}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang ”al”, serta bacaan 
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kedua kata itu terpisah maka tā' marbūt}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 

Huruf Arab Huruf Latin 

 رَوَْ�ُ� اْ�طََْ��لْ 
raud}ah al-at}fāl 

raud}atul-at}fāl 

رَةْ   اَْ#َ�دِْ�َ"ُ� اْ#ُ�َ"و!
al-Madi>nah al-Munawwarah  

al-Madi>natul-Munawwarah 

 ْ� t}alh}ah طَْ&َ%

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Tasydi>d dilambangkan dengan huruf ganda. Contoh: 
Huruf Arab Huruf Latin 

�"َ  rabbanā رَ'!
مَ  )�"ُ nu‘‘ima 

6. Kata Sandang /ال/ (ali>f-la>m) 

Kata sandang /ال/ yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan tanda hubung. 

Diikuti Huruf Syamsiah Diikuti Huruf Qamariah 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

ُ*لُ   al-qalamu اَْ#َ�&مَُ  ar-rajulu اَ#ر!

دَةُ  )�  al-badi>‘u اَْ#َ'دِْ�+ُ  as-sayyidatu اَ#�!

 al-jalālu اَْ#َ*.لَُ  asy-syamsu اَ#-!ْ�سُ 

7. Hamzah  

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan. Jika hamzah 
terletak di tengah dan di akhir kata, maka dilambangkan dengan apostrof. 

Contoh: 

Posisi Hamzah Huruf Arab Huruf Latin 
Di awal  ُأُِ�رْت umirtu 

Di tengah  َ2ُْ3�َذُوْن ta'khuz\ūna 
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Di akhir  ٌ6ْء-َ syai'un 
 

Untuk kata-kata Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, 
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 
bisa dipisah per kata atau pun dirangkaikan. Contoh: 

Huruf Arab Huruf Latin 

ازِِ�ْ�نوَإنِ! 8 #7َُوَ 2َْ�رُ   ا#ر!
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqi>n 

Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqi>n 

 3�َوَْ�وُا اْ#َ�ْ�لَ وَاْ#ِ�ْ�زَانَ 
Fa aufū al-kaila wa al-mi>zāna 

Fa auful-kaila wal- mi>zāna 

وَ< َ=َ&� ا#"!�سِ ِ%>; اْ#َ'ْ�تِ َ�نِ 
 َ�ِ'ْ�.ً اْ�َ�طَ�عَ إِ#َْ�ِ? 

Wa lillāhi alā an-nāsi h}ijju al-baiti 
manistat}ā‘a ilaihi sabi>lā 

Wa lillāhi alan-nāsi h}ijjul-baiti manistat}ā‘a 
ilaihi sabi>lā 

 

8. Huruf Kapital 

Huruf kapital ditulis pada awal nama diri, bukan pada huruf awal kata 
sandangnya. Contoh: 

Huruf Arab Huruf Latin 

 Syahru Ramad}āna al-laz\i> unzila fi>hi َ-7ْرُ رََ�َ��نَ ا#!ذِيْ أُْ"زِلَ ِ�ْ�ِ? اْ#ُ�رْآنُ 

Huruf awal kapital untuk Allah berlaku ketika awalnya tidak disambung 
dengan kata lain. Kalau penulisan disambung dengan kata lain, sehingga ada 
huruf atau harakat yang hilang, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

Huruf Arab Huruf Latin 

نَ 8 وDٌ�ْ�ََ َ�رِْ�ب  Eْ"َ Nas}rum minallāhi wa fath}un qari>bرٌ �(
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata t}a>gu>t menempati posisi penting dalam pemikiran gerakan Islam politik 

yang mulai menjamur pada paruh kedua Abad ke-20.1 Sayyid Qut}b, misalnya, 

sebagai salah satu tokoh yang dianggap sebagai pemikir gerakan Islam politik, 

dia menggunakan kata t}a>gu>t atau t}awa>gi>t dalam tafsirnya sebaganyakk 304 kali. 

Empat puluh dua kali di antaranya muncul dalam kutipan ayat atau hadis dan 

selebihnya, 258 kali, tersebar di seluruh bagian Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n dalam kalimat-

kalimat Qut}b sendiri. Ini jumlah yang telatif banyak mengingat al-Qur’an sendiri 

hanya menyebut kata t}a>gu>t sebanyak delapan kali. Tersebarnya kata t}a>gu>t dalam 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n menunjukkan bahwa kata ini telah menjadi kata penting dalam 

pemikiran Sayyid Qut}b yang sering dia gunakan di luar kepentingannya untuk 

sekedar menerangkan maknanya. 

Kata t}a>gu>t memang memiliki kedudukan penting dalam al-Qur’an. T{a>gu>t 

digunakan oleh al-Qur’an untuk menandai peran yang betentangan secara 

diametral dengan Allah sebagai satu-satunya sesembahan yang sah dalam Islam.2 

Artinya, t}a>gu>t merupakan aktor antagonis dalam isu yang paling sentra dalam 

Islam, yaitu monoteisme. Menariknya, kendati kata-kata kunci Qur’a>n banyak 

                                                 
1 Syed Huzaifah Bin Othman Alkaff, "Using Theology to Legitimise Jihadist 

Radicalism", Counter Terrorist Trends and Analyses , Vol. 10, No. 3 Maret 2018, 6-7. Diakses 23 
November 2018. https://www.jstor.org/stable/10.2307/26380429. 

2 Q.S. An Nah}l [16]: 36; Q.S. Az-Zumar [39]: 17. 
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berpengaruh sistem konseptual Islam pasca-Qur’an, seperti: teologi; hukum; 

mistik dan filsafat Islam,3 kata t}a>gu>t justru tidak mendapatkan kedudukan 

penting dalam berbagai sistem tersebut.  

T{a>gu>t tidak menjadi kata kunci dalam disiplin ilmu kalam walaupun 

bidang ini berfokus pada penetapan prinsip-prinsip monoteisme Islam.4 Kata 

t}a>gu>t tidak menjadi kata kunci dalam rujukan-rujukan utama Mazhab Asy‘a>ri>, 

seperti al-Iba>nah5 karya Abul H{asan al-Asy’a>ri> hingga al-Irsya>d6 karya al-

Juwaini>. Kata T}a>gu>t juga absen dalam kitab-kitab induk aliran Ma>turi>diyah 

seperti Us}u>lud Di>n7 karya Abu> Yusr al-Bazda>wi> dan al-‘Aqa>’id8 karya al-Nasafi>. 

Dalam karya sebagian ulama Mazhab H{anba>li>, yang mengklaim sebagai mazhab 

akidah ahli hadis,9 seperti al-Mu‘tamad10 karya Abu> Ya’la> dan al-‘Aqi>dah al-

Wa>sit}iyyah11 karya Ibnu Taimiyyah, kata t}a>gu>t juga tidak menjadi kata kunci. 

                                                 
3 Toshihiko Izutsu, God and Man in the Qur’an (Petaling Jaya: Islamic Book Trust, 

2008), 42. 
4 Badra>n Mas‘u>d bin Lah}san, “Ma>hiyatu ‘Ilmil Kala>m: Dira>satun Was}fiyyatun 

ta>rikhiyyatun,” al-Aka>di>miyyah liddira>sa>t al-Ijtima>‘iyyah wal-Insa>niyyah, No. 19, Januari 2018, 
193-200. Diakses 27 Agustus 2019. https://www.univ-
chlef.dz/RATSH/la_revue_N_19/Article_Revue_Academique_N_19_2018/Science_social/Article
_22.pdf. 

5 Abu al-H{asan al-Asy`a>ri>, al-Iba>nah ‘an Us}u>l ad-Diya>nah (Riyad: Mada>r al-Muslim, 
2011). 

6 Ima>m al-H{aramain al-Juwaini>, Kita>b al-Irsya>d ila> Qawa>t}i‘il-Adillah fi> Us}u>l al-I‘tiqa>d 
(Mesir: Maktabah al-Kha>nji>, 1950). 

7 Abu> al-Yusr al-Bazdawi>, Us}u>l ad-Di>n (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyyah lit-Tura>ts, 
2003) 

8 at-Taftaza>ni>, Syarh} al-‘Aqa>’id al-Nasafiyyah (Kairo: Maktaba al-Kulliya>t al-
Azhariyyah, 1988). 

9 ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Quda>mah Al-Maqdisi>, Kitab at-Tawwabin, 
ed. Abdul Qadir al-Arnauth (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), 231-236 

10 Abu> Ya‘la> al-H{anbali>, Kita>b al-Mu`tamad fi> Us}u>l ad-Di>n (Beirut: Dar al-Masyriq, 
1986) 

11 Ibnu Taimiyyah, al-‘Aqi>dah al-Wa>sit}iyyah (D{ahra>n: Muassasah ad-Durar as-
Sunniyyah, 1433 H). 
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Berbeda dengan kata ka>fir. Kata yang juga menandakan karakter 

antagonis dalam al-Qur’an ini digunakan oleh para ahli kalam sebagai istilah 

teknis dalam bidang mereka.12 Besarnya frekuensi kemunculan kata ka>fir dalam 

ilmu kalam menunjukkan bahwa ia memuat konsep penting dalam bidang 

tersebut.  Ada pula kata kunci dari luar al-Qur’an yang lebih sering muncul dalam 

ilmu kalam, seperti kata bid‘ah dan berbagai turunannya. Hal ini karena salah 

satu problem yang menjadi perhatian para ahli kalam, sebagaimana dikatakan 

oleh al-Gaza>li>,13 adalah menjawab persoalan-persoalan teologis yang banyak 

dilontarkan oleh paham yang dianggap bid‘ah. 

Kata t}a>gu>t juga tidak punya posisi penting dalam karya-karya ulama 

klasik di bidang fiqih siya>sah. T{a>gu>t tidak menjadi kata kunci dalam al-Ah}ka>m 

as-Sult}aniyyah14 karya al-Mawardi>, al-Ah}ka>m as-Sult}aniyyah15 karya Abu> Ya‘la>, 

Giya>s\ul-Umam16 karya al-Juwani> maupun As-Siya>sah asy-Syar‘iyyah17 karya 

Ibnu Taimiyyah.  

Di bidang tafsir, meskipun bidang ini terkait erat dengan al-Qur’an, para  

penulis tafsir yang secara tradisional dianggap otoritatif (mu‘tabar), seperti at}-

                                                 
12 Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman 

dan Islam, Terj. Agus Fahri Husein, Misbah Zulfa Ellizabeth dan Supriyanto Abdullah  
(Yogyakarta: tiara Wacana, 1994), 1-26. 

13 al-Gaza>li, al-Munqiz| minad} D{ala>l, dalam Majmu>~~~‘atu Rasa>’il al-Ima>m al-Gaza>li>, ed 
Ah}mad Syamsuddi>n  (Beirut: Da>r al-‘Ilmiyyah, 1988), 32. 

14 Al-Ma>wardi>, al-Ah}ka>m as-Sult}a>niyyah wa al-Wila>ya>t ad-Di>niyyah (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006). 

15 Abu> Ya‘la> Muh}ammad bin H{usain al-Farra>’, al-Ah}ka>m as-Sult}a>niyyah (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000). 

16 Abu> al-Ma‘a>li> al-Juwaini>, Giya>ts al-Umam fi> at-Tiya>ts az}-Z{ulam (Iskandariyah: Da>r 
ad-Da‘wah, 1400 H). 

17 Taqiyyuddi>n bin Ah}mad bin Taimiyyah, as-Siya>sah asy-Syar‘iyyah fi> Is}la>h} ar-Ra>‘i> wa 
ar-Ra‘iyyah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005). 
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T{abari>18 dan Ibnu Kas\i>r,19 lebih banyak memperlakukan kata t}a>gu>t sebagai 

sebuah kata dalam al-Qur’an yang perlu ditafsirkan, bukan sebagai kata kunci 

dalam mengungkapkan pandangan-pandangan mereka sendiri. Padanannya 

seperti Izutsu yang banyak memunculkan kata i>ma>n.20 Kepentingannya 

menyebut kata itu hanya untuk menjelaskan konsep i>ma>n dalam teologi Islam, 

bukan diposisikan sebagai kata kunci dalam pemikiran Izutsu sendiri. 

Di zaman modern,21  kata t}a>gu>t menjadi sering muncul dalam kalimat-

kalimat kaum Islamis,22 khususnya jihadis.23 Naiknya kedudukan kata t}a>gu>t 

dalam kosakata kaum Islamis ini, jika ditinjau dari kacamata yang digunakan 

oleh Izutsu, menandakan keunikan pandangan dunia yang mereka miliki. Ini 

selaras dengan kajian beberapa sarjana, seperti Shepard,24 Olivier Roy25 dan 

                                                 
18 Penulis hanya menemukan penggunaan kata t}a>gu>t dalam kalimat at-T{abari> sendiri 

ketika beliau mengomentari Q.S. al-Mumtah}anah [60]: 4. Di sini At-T{abari> menyebut kaum yang 
menentang Nabi Ibra>hi>m a.s. sebagai kafir dan penyembah t}a>gu>t. Muh}ammad bin Jari>r at-T{abari>, 
Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<i al-Qur’a>n, vol. 22 (Kairo: Da>r H{ajr, 2001), 567. 

19 Dalam tafsir Ibnu Kas\i>r, penulis menemukan tiga kali kata t}a>gu>t disebut di luar 
konteks penafsiran maknanya: pertama, disebut sebagai contoh yang disekutukan dengan Allah; 
kedua, disebut sebagai salah satu hal yang tidak boleh disembah;  dan ketiga, disebut sebagai 
contoh hal yang tidak boleh disebut dalam penyembelihan hewan. Ibnu Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur’a>n 
al-‘Az}i>m, vol. 1 (Kairo: Da>r Ibni Ha{itham, 2005), 768, 885 dan 2542. 

20 Dalam The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantical Analysis of I<ma>n and 
Isla>m, Toshihiko Izutsu secara panjang mengupas konsep i>ma>n dalam berbagai konteksnya. 
Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan, 65-243. 

21 al-H{a>kimiyyah, at-T{agu>t: Mutawa>liyah al-Khida>‘ al-Lugawi lil Fikr at-Takfi>ri. 
Diakses 12 September 2019. https://www.ahlmasrnews.com/788837. 

22 Sebutan bagi para penganut ideologi Islmaisme. Islamisme adalah ideologi yang 
berpandangan bahwa Islam juga merupakan ideologi politik. Olivier Roy, The Failure of Political 
Islam (Cambridge: Harvard University Press, 1992), vii. Islamisme meyakini bahwa ajaran Islam 
meliputi urusan negara. Bobby S. Sayyid, A Fundamental Fear Eurocentrism dan the Emengence 
of Islamism (London dan New York: Zed Book Ltd., 1997), 47. 

23 Jihadis adalah kalangan Islamis yang  menggunakan kekerasan dalam mewujudkan 
target-target politiknya. Bassam Tibi, “The Totalitarianism of Jihadist Islamism and its 
Challenge to Europe and to Islam”, Totalitarian Movements and Political Religions, Vol. 8, No. 1 
Maret 2007, 33-54. Diakses 2 Agustus 2028. doi: 10.1080/14690760601121630. 

24 William E. Shepard, "Islam as a 'System' in the Later Writings of Sayyid Qutb", 
Middle Eastern Studies, Vol. 25, No. 1 Januari 1989, 31-50. Diakses 20 Desember 2017. doi: 
10.2307/4283283. 

25 Olivier Roy, The Failure of Political Islam, vii. 
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Tibi,26 yang menyatakan bahwa Islamisme merupakan ideologi politik modern 

yang tidak memiliki preseden dalam pemikiran Islam tradisional atau, 

setidaknya, memiliki pandangan yang unik (distinctive) dalam pemikiran politik 

Islam.27 

Apakah kata t}a>gu>t di tangan kaum Islamis mendapatkan makna baru? 

Pertanyaan ini layak diajukan karena, sebagaimana ditunjukkan oleh Izutsu, 

sebuah kata dapat memiliki detail makna yang berbeda ketika diadopsi oleh 

pandangan dunia yang baru.28 Islamisme mungkin tidak memberi perubahan pada 

makna dasar kata t}a>gu>t. Namun makna relasionalnya bisa jadi mengalami 

perubahan. Lebih dari itu, sebagaimana ditunjukkan oleh Mustaqim, ragam 

pemikiran di tubuh umat Islam pada kenyataannya telah melahirkan berbagai 

cara yang berbeda dalam memahami al-Qur’an29 yang tentu menghasilkan 

perbedaan dalam menafsirkan konsep-konsep di dalamnya. 

Kata t}a>gu>t, baik di dalam al-Qur’an maupun dalam bahasa kaum Islamis, 

tidak bisa secara sederhana dikonversikan ke dalam bahasa lain, seperti: setan,30 

satan,31 idols;32 idolatry;33 evil; 34 false deities35 atau false gods.36 Alasannya 

                                                 
26 Bassam Tibi, Islamism and Islam (New Haven dan London: Yale University Press, 

2012), 3. 
27 Bobby S. Sayyid, A Fundamental Fear, 48. 
28 Izutsu, God and Man, 5. 
29 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), 4. 
30 Kemenag, Qur’an Kemenag. Diakses 11 September 2019  

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/257. 
31 Maulana Wahiduddin Khan, The Quran (New Delhi: Goodword Books, 2011), 31 . 
32 Richard Bell, The Qur’an Translated with a Critical Re-errangementof the Surahs, vol. 

1 (Edinburgh: T.&T. Clark, 1937), 37; A. J. Arberry, The Koran Interpreted, vol. 1 (New York: 
The Macmillan Company, 1955), 65, 66, 108, 109, 111, 138; Marmaduke Pickthall, The Meaning 
of the Glorious Qur'an an Explanatory Translation (London: George Allen & Unwin Ltd, 1948), 
59 
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karena kata yang dijelaskan dan kata yang menjelaskan masing-masing lahir dari 

pandangan dunia yang berbeda.37 Cara terbaik untuk mengungkap konsepnya, 

menurut Izutsu, adalah dengan memperhatikan bagaimana kata tersebut 

digunakan secara praktis oleh penuturnya hingga tersibak realitas nonlinguistik 

yang ditunjuk oleh kata tersebut.38 

Terkait kajian semantik konsep t}a>gu>t dalam kosakata kaum Islamis, tafsir 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n yang ditulis oleh Sayyid Qut}b ini memiliki relevansi yang 

tinggi dengan persoalan tersebut. Setidaknya ada dua alasan mengapa kajian 

semantik terhadap konsep t}a>gu>t dalam tafsir karya Sayyid Qut}b ini menjadi 

menarik. Pertama, tidak seperti penafsir lain, semisal at}-T{abari dan Ibnu Kas\i>r, 

Sayyid Qut}b tidak sekedar memperlakukan kata t}a>gu>t sebagai sebuah kata dalam 

al-Qur’an yang perlu ditafsirkan. Sebagai contoh, Qut}b menyatakan, 

Tidak diterima segala macam syariat, undang-undang, nilai-nilai, standar-
standar, akidah dan pandangan hidup kecuali dari Allah. Sementara t}a>gu>t 
dari kalangan makhluk tidak berhak mendaku otoritas atas seluruh 
persoalan tersebut.39 

 

                                                                                                                                      
33 Richard Bell., The Qur’an Translated, 252. 
34 Abdullah Yusuf Ali, The Meaning of The Holy Qur’an (Maryland: Amana 

publications, 2004), 1185. 
35 Marmaduke Pickthall, The Meaning of the Glorious Qur'an an Explanatory 

Translation (London: George Allen & Unwin Ltd, 1948), 99.  
36 Ibid., 474. 
37 Toshihiko Izutsu, Ethico-religious Conceps in the Qur’an (Montreal dan Kingstone: 

McGill-Queen’s University Press, 2001), 5. 
38 Ibid., 25. 

39 wa la> yutalaqqa> asy-syara>'i‘u wal-qawa>ni>nu wal-qiyamu wal-mawa>zi>nu wal-‘aqa>’idu wat-
tas}awwura>tu illa> minalla>h, wa la> yusmah}u lit}-t}awa>gi>ti minal-‘abi>di an yadda‘iya h}aqqal-
h}a>kimiyyati fi> syai’in min ha>z\a> kullihi ma‘alla>hi. Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, vol.  3, cet. ke-
31  (Kairo: Da>r asy-Syuru>q, 2003), 1256. 
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Jelas sekali bahwa, dalam kutipan di atas, Qut}b tidak sedang menafsirkan kata 

t}a>gu>t dari sebuah ayat yang dia jumpai. Kata tersebut telah menjadi kata yang 

dia gunakan untuk mengungkapkan pemikirannya sendiri. Itu berarti, t}a>gu>t tidak 

hanya ada dalam dunia al-Qur’an, melainkan hadir dalam dunianya sendiri dalam 

wujud yang nyata. Meminjam istilah teknis yang digunakan oleh Izutsu, t}a>gu>t 

telah menjadi kata kunci dalam kosakata atau sistem konseptual Sayyid Qut}b 

sebagai refleksi dari pandangan dunia yang dia miliki. 

Masuknya t}a>gu>t sebagai kata kunci dalam kosakata Sayyid Qut}b menjadi 

alasan mengapa kata tersebut menjadi relatif sering muncul dalam Fi> Z{ila>l al-

Qur’a>n. Hal ini membuat Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n sebagai lahan subur bagi interpretasi 

kontekstual yang berfokus pada konsep-konsep kunci yang mencerminkan 

pandangan dunia tertentu sebagaimana diterapkan oleh Toshihiko Izutsu. 

Kedua, Sayyid Qut}b merupakan penulis yang dinobatkan oleh banyak 

sarjana sebagai salah satu tokoh yang turut membidani lahirnya Islamisme.40 Dia 

menyumbangkan dan memperkuat konsep-konsep penting bagi Islamisme 

sebagaimana tertuangkan dalam tulisan-tulisannya, seperti konsep ja>hiliyyah, 

h}a>kimiyyah, masyarakat Islam, niz}a>m Isla>mi dan juga t}a>gu>t. Dengan demikian, 

membedah konsep t}a>gu>t dalam kosakata kata Sayyid Qut}b dapat dikatakan 

membedah salah satu konsep penting dalam apa yang disebut sebagai Islamisme. 

                                                 
40 Sanjeev Kumar H. M., “Islam and the Question of Confessional Religious Identity: 

The Islamic State, Apostasy, and the Making of a Theology of Violence”, Contemporary Review 
of the Middle East, Vol. 5, No. 4 Oktober 2018, 327-348. Diakses 17 Oktober 2019. doi: 
10.1177/2347798918806415. 
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Meskipun Sayyid Qut}b sering membawa kata t}a>gu>t dalam tuturannya 

sendiri di luar konteks penafsiran ayat yang memuat kata itu, bukan berarti 

penggunaannya lepas sama sekali dari persoalan tafsir. Kata t}a>gu>t dalam 

berbagai kalimatnya merupakan refleksi atas pemahaman terhadap kata t}a>gu>t 

yang ada di dalam al-Qur’an. Menurut Nettler, pemikiran yang dituangkan oleh 

Qut}b dalam berbagai tulisannya merupakan ekspresi pemahaman terhadap al-

Qur’an, meskipun ditulis dalam buku yang tidak secara eksplisit dikatakan 

sebagai kitab tafsir.41 

Kajian terhadap konsep t}a>gu>t melalui berbagai tuturan Sayyid Qut}b 

dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n diharapkan dapat memperjelas konsep dan posisi istilah 

tersebut dalam bangunan ideologi Sayyid Qut}b dan Islamisme pada umumnya. 

Berpijak pada pemahaman tentang konsep t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, 

bersama kata-kata kunci lain dalam medan semantik t}a>gu>t, sejauh mungkin 

keunikan pandangan dunia Sayyid Qut}b akan diungkap. Kajian terhadap asumsi-

asumsi yang mendasari pemikiran Qut}b dan latar belakang sosio-historis, 

digunakan untuk mengungkap alasan kemunculan kata t}a>gu>t sebagai kata kunci 

yang punya kedudukan penting dalam kosakata Sayyid Qut}b. 

B. Rumusan Masalah   

Penelitian ini akan berusaha menjawab beberapa permasalahan berikut: 

1. Bagaimana perkembangan makna semantik t}a>gu>t? 

                                                 
41 Ronald Nettler, “A Modern Islamic Confession of Faith and Conception of Religion: 

Sayyid Qutb's Introduction to the Tafsir, fi Zilal al-Qur'an”, British Journal of Middle Eastern 
Studies,  Vol. 21, No. 1 1994, 102-114. Diakses 20 Desember 2017. doi: 10.2307/195569. 
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2. Bagaimana konsep t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n sebagai manifestasi 

perkembangan makna t}a>gu>t pasca-Qur’an? 

3. Apa saja faktor yang menyebabkan kata t}a>gu>t tampil sebagai kata kunci 

dalam Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian mengenai konsep t}a>gu>t dalam kitab tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n ini 

bertujuaan untuk: 

1. Memahami perkembangan makna semantik kata t}a>gu>t. 

2. Memahami bagaimana konsep t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n. 

3. Memahami faktor apa saja yang membuat kata t}a>gu>t tampil sebagai kata 

kunci dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n. 

Penelitian ini diharapkan berguna baik secara akademis maupun praktis. 

Secara akademis, penelitian ini berguna sebagai contoh aplikasi teori semantik 

Toshihiko Izutsu dalam studi tafsir. Pendekatan Izutsu dirancang untuk 

mengungkap keunikan sebuah world view melalui konsep-konsep kunci yang 

berkembang dalam kosakata yang lahir dari world view tersebut. Dalam hal ini, 

Sayyid Qut}b, yang sering dianggap sebagai salah satu peletak dasar sebuah 

ideologi yang unik dan tidak memiliki padanan pada masa sebelumnya, yaitu 

Islamisme atau Islam politik, layak dijadikan sebagai objek kajian bagi 

pendekatan ini. Kajian terhadap konsep t}a>gu>t merupakan langkah awal untuk 

melihat bangunan pemikiran Sayyid Qut}b, dan orang-orang yang mengikutinya, 

secara utuh. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi alternatif 

rujukan bagi umat Islam dalam melihat pemikiran Sayyid Qut}b. Dengan rujukan 

yang lebih kaya, umat Islam diharapkan dapat memiliki sikap yang lebih kritis 

terhadap berbagai opini tentang Sayyid Qut}b baik dari para pendakwanya 

maupun dari para pembelanya, terutama yang terkait dengan isu-isu seputar 

Islamisme dan radikalisme. 

D. Kajian Pustaka 

Studi tentang Sayyid Qut}b sudah sangat banyak dilakukan. Terdapat berbagai 

studi tentang pemikiran Sayyid Qut}b dalam bidang sastra, pendekatannya dalam 

tafsir, metodenya dalam menyusun kitab tafsir, pemikiran politiknya, konsep-

konsep spesifik yang sering dia gunakan dalam berbagai tulisan dan lain-lain. 

Istilah t}a>gu>t, yang menjadi fokus dalam penelitian ini, sangat terkait dengan 

tafsir, pemikiran akidah dan pemikiran politik menurut Sayyid Qut}b. Untuk 

alasan ini, penulis membatasi diri untuk mengumpulkan beberapa studi terdahulu 

tentang pemikiran tafsir, akidah dan pemikiran politik Sayyid Qut}b. 

Tentang tafsir dan metode penulisan tafsirannya, Asma>’ binti ‘Umar 

H{asan dalam disertasi doktoral setebal lebih dari 700 halaman, yang berjudul 

Manh}aj Sayyid Qut}b fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, telah mengupas berbagai aspek dari kitab 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n.42 Dalam karya ini, sang penulis menunjukkan keunikan-

keunikan pendekatan Sayyid Qut}b dalam menafsirkan al-Qur’an serta metodenya 

dalam menyusun Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n. Di antara keunikan yang menonjol itu adalah 
                                                 

42 Asma>’ binti ‘Umar H{asan, “Manhaj Sayyid Qut}b fi> Z{ila>l al-Qur’a>n”, Disertasi, 
Program Studi al-Kitab was Sunnah Pasca Sarjana Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas 
Ummul Qura, Makkah, 1416 H. 
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eksplorasi Sayyid Qut}b terhadap penggambaran artistik dalam al-Qur’an, 

aplikasinya terhadap teori kesatuan tematik dalam al-Qur’an, metodenya dalam 

mengaitkan antara al-Qur’an dengan fakta-fakta sosio-historis, serta keterkaitan 

tafsir ini dengan pemikiran kelompok takfiri. Sayangnya, Asma> tidak melakukan 

kajian tersendiri terhadap konsep t}a>gu>t dan pengaruhnya dalam pendekatan dan 

metode tafsir Sayyid Qut}b sekalipun konsep t}a>gu>t ini sangat erat kaitannya 

dengan masalah takfi>r. 

S{ala>h} ‘Abdul Fata>h} al-Kha>lidi telah meneliti banyak aspek dalam Fi> Z{ila>l 

al-Qur’a>n sebagaimana tersaji dalam karya-karyanya. Dua di antara karya-karya 

itu adalah Madkhal ila> Z}ila>lil Qur’a>n43 dan Fi> Z}ila>lil Qur’a>n fil Mi>za>n44. Buku 

pertama memberi berbagai informasi pendahuluan terkait Fi> Z{ila>l, seperti latar 

belakang penulisannya, tahap-tahap penulisan, konteks sosial-politiknya, 

perubahan dalam edisi pertama dengan edisi lainnya, analisis sumber-sumber 

yang dimanfaatkan Sayyid Qut}b, analisis terhadap pendekatan yang digunakan 

oleh Sayyid Qut}b untuk memahami ayat, dan lompatan-lompatan teoritik yang 

dihasilkan Sayyid Qut}b dalam tafsirnya seperti teori kesatuan tematik al-Qur’an. 

Dalam buku kedua, al-Kha>lidi mengelaborasi konsep-konsep keagamaan yang 

mendapat penekanan di dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, seperti konsep rubu>biyyah, 

ulu>hiyyah, h}a>kimiyyah dan ja>hiliyyah. Namun, dalam buku ini, al-Kha>lidi tidak 

secara khusus membahas konsep t}a>gu>t. 

                                                 
43 al-Kha>lidi>, Madkhal ila> Z{ila>l al-Qur’a>n, (Aman: Da>r ‘Ammar, 2000). 
44 S{ala>h} ‘Abdul Fata>h} al-Kha>lidi>, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n fi> al-Mizan, (Aman: Da>r ‘Ammar, 

2000). 
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Aref Ali Nayed, dalam artikel berjudul The Radical Qur'anic 

Hermeneutics of Sayyid Qut}b,45 mengupas pijakan awal yang digunakan Sayyid 

Qut}b untuk menafsirkan Al-Qur'an sehingga menghasilkan bentuk-bentuk 

penafsiran yang dipandang radikal. Pijakan itu antara lain: pandangan bahwa Al-

Qur'an merupakan instruksi-instruksi praktis dalam kehidupan; penafsiran Al-

Qur'an harus mengacu kepada Al-Qur'an itu sendiri dan memahami Al-Qur'an 

harus disertai dengan sikap mengisolasi diri dari berbagai pemikiran yang tidak 

Islami. Meskipun banyak mengopas konsep jahiliyyah, dalam artikel ini, Aref 

tidak menyinggung istilah t}a>gu>t sama sekali. 

Terkait pemikiran akidah, dalam artikel berjudul, Ma‘a>limul Manhajil 

‘Aqdi> fi> at-Tafsi>ri ‘inda Sayyid Qut}b,46 penulis bernama ‘Audah ‘Abd ‘Abdulla>h 

menganalisis rambu-rambu yang dipegang oleh Sayyid Qut}b dalam menetapkan 

pemikiran akidah. Dengan nada positif, penulis menyatakan bahwa Sayyid Qut}b 

berpegang metode yang ditempuh oleh para ulama salaf, yaitu bertolak dari apa 

yang ditujukkan oleh Al-Qur‘a>n dan As-Sunnah, mengaitkan antara akidah dan 

syariah, proporsional dalam menggunakan akal dalam batas-batas yang 

ditentukan oleh naql. Penulis juga tampak membela posisi Sayyid Qut}b dalam 

beberapa konsep kontroversial yang membawa Sayyid Qut}b kepada dakwaan 

sebagai ideolog kaum takfiri. Penulis mengakui bahwa Qut}b telah mengkafirkan 

penguasa yang tidak berhukum dengan wahyu, namun dia juga menyatakan 

                                                 
45 Aref Ali Nayed, “The Radical Qur'anic Hermeneutics of Sayyid Qut}b”, Islamic 

Studies,  Vol. 31, No. 3. Autumn 1992, 355-363. Diakses 20 Desember 2017. doi: 
10.2307/20840085. 

46 ‘Audah ‘Abd ‘Abdulla>h, “Ma’a>lim al-Manhaj al-‘Aqdi> fi> at-Tafsi>r ‘inda Sayyid Qut}b”, 
Majallatu Kulliyyatisy-Syari>‘ah wad-Dira>satil-Isla>miyyah, Jami’atu Qathr, vol 24, no 2, Musim 
Gugur 2016.diakses 25 Februari 2020.  http://hdl.handle.net/10576/5524.. 
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bahwa tudingan tersebut hanya diarahkan secara hati-hati kepada objek yang 

tepat. Sayangnya, dalam artikel ini, penafsiran Sayyid Qut}b tentang ayat-ayat 

t}a>gu>t dan penggunaan istilah ini secara praktis tidak diulas. 

‘Abdul ‘Azi>z Muh}ammad Wah}bah dalam tulisannya, as}-S{ila>h bainal-

‘Aqi>dah wal-H{a>kimiyyah fi> Fikri Sayyid Qut}b,47 menelaah hubungan konsep 

h}a>kimiyyah dengan akidah dalam pemikiran Sayyid Qut}b. Penulis juga melihat 

pengaruh hubungan tersebut baik secara teoritis maupun praktis. Ia juga 

membuat perbandingan antara pemikiran h}a>kimiyyah menurut Qut}b dengan 

pemikiran teologis dari aliran-aliran klasik (seperti Ahlus Sunnah, Khawa>rij dan 

Murji’ah) hingga mengemukakan pendapat para ulama kontemporer yang hidup 

sezaman dengan Sayyid Qut}b. Namun, sekali lagi, konsep t}a>gu>t tidak disinggung 

dalam karya ini. 

Dalam studi pemikiran politik, Sayed Khat}ab telah menulis beberapa 

buku dan artikel tentang pemikiran politik Sayyid Qut}b. Di antara bukunya 

adalah The Political Thought of Sayyid Qutb: The Theory of Jahiliyya.48 Dari 

judulnya jelas bahwa buku ini membedah teori ja>hiliyyah menurut Sayyed Qut}b. 

Konsep ini dipandang sangat berpegaruh di dunia Islam dan dianggap berbahaya 

bagi para penyangga peradaban modern, baik rezim-rezim nasionalis di dunia 

Islam maupun negara-negara Barat. Sayed Khat}ab dalam buku ini mencoba 

melacak perkembangan teori ja>hiliyyah dalam berbagai tulisan Qut}b sesuai 

                                                 
47 ‘Abdul ‘Azi>z Muh}ammad Wah}bah, “as-S{ila>h bain al-‘Aqi>dah wa al-H{a>kimiyyah fi> 

Fikri Sayyid Qut}b”, Tesis, Program Studi Dakwah, Fakultas Da’wah wal I’lam, Universitas Islam 
Imam Muhammad Saud, Riyadh, 1404 H. 

48 Sayed Khatab, The Political Thought of Sayyid Qutb: The Theory of Jahiliyya 
(Abingdon: Routledge, 2006). 
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dengan fase-fase perubahan kondisi sosial-politik yang dia alami serta 

menganalisa implikasinya baik dalam ranah filosofis maupun ranah pemikiran 

politik-keagamaan. Dalam bukunya yang lain, The Power of Sovereignty: the 

Political and Ideological Philosophy of Sayyid Qutb,49 Khat}ab membahas secara 

dalam dan sistematis konsep h}a>kimiyyah (sovereignty) dalam karya-karya Qut}b 

berikut benang merahnya dengan konsep ja>hiliyyah. Buku ini juga menelaah 

bagaimana konsep h}a>kimiyyah kemudian menjadi senjata Sayyid Qut}b untuk 

menikam berbagai sistem politik dan sistem ekonomi modern, seperti 

nasionalisme, kapitalisme, komunisme, sosialisme dan demokrasi sekular. Yang 

mengherankan, istilah t}a>gu>t tidak muncul sebagai konsep yang mendapat sorotan 

penting dalam kedua karya ini. 

William E. Shepard dalam artikelnya, Islam as a 'System' in the Later 

Writings of Sayyid Qutb,50 menganalisis apa yang dimaksud oleh Sayyid Qut}b 

dengan istilah Sistem Islam (niz}a>m Isla>mi), serta hubungannya dengan konsep-

konsep terkait seperti manhaj dan tas}awwur. Bruno-Olivier Bureau juga menulis 

tesis master di Universitas McGill tentang pemikiran politik Qut}b berjudul 

Knowledge for Action: A Genealogy of Radical Islamist Discourse from Sayyid 

Qutb to al-Qa>‘ida.51 Dalam karya ini, Bureau membahas berbagai pemikiran 

Sayyid Qut}b terkait radikalisme Islam, mulai dari model tafsir pergerakannya, 

pemahaman fiqihnya, teorinya tentang ja>hiliyyah dan h}a>kimiyyah, serta 

                                                 
49 Sayed Khatab, The Power if Sovereignty: the Political and Ideological Philosophy of 

Sayyid Qutb  (Abingdon: Routledge, 2006). 
50 Shepard, “Islam as a 'System'”. 
51 Bruno-Olivier Bureau, “Knowledge for Action: A Genealogy of Radical Islamist 

Discourse from Sayyid Qutb to al-Qa‘ida”, Tesis, Institute of Islamic Studies, McGill University, 
Montreal, Quebec, Canada, 2015. 
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pemahamannya tentang jihad sebagai metode dalam melakukan perubahan. Sang 

penulis menutup karyanya dengan kritik atas ambigiusitas yang ditemukan dalam 

bangunan pemikiran Sayyid Qut}b. Secara umum, tesis ini menempatkan 

pemikiran Sayyid Qut}b sebagai paket pengetahuan yang memberi sumbangan 

besar terhadap perkembangan radikalisme Islam. Namun karya ini juga tidak 

mengupas konsep t}a>gu>t secara khusus. 

Syari>f Yu>nus, dalam Sayyid Qut}b wa al-Us}u>liyyah al-Isla>miyyah,52 

banyak membahas konsep-konsep kunci dalam ideologi Sayyid Qut}b yang 

berkaitan dengan fundamentalisme Islam, seperti h}a>kimiyyah, ja>hiliyyah dan 

‘us}bah mu’minah (kelompok mukmin). Semua di bahas dalam konteks dinamika 

politik yang terjadi Mesir pada masa hidup Sayyid Qut}b. Namun, sekali lagi, 

penulis tidak membahas konsep t}a>gu>t. 

Ana Belén Soage dalam Islamism and Modernity: The Political Thought 

of Sayyid Qutb53 membedah pemikiran politik Sayyid Qut}b mulai dari bangunan 

epistemologinya yang menempatkan pemahaman atas wahyu di atas rasio. Soage 

menyoroti penekanan Qut}b pada aksi, sehingga pemahaman terhadap wahyu 

bukan semata untuk menghasilkan pengetahuan teoritik. Soage tentu saja 

mengupas konsep-konsep politik Sayyid Qut}b dan pengaruh Maududi terhadap 

konsep-konsep tersebut. Konsep t}a>gu>t disinggung sedikit sebagai pihak selain 

                                                 
52 Syari>f Yu>nus, Sayyid Qut}b wa al-Us}uliyyah al-Isla>miyyah (Kairo: Da>r al-‘A<lam as\-

S|a>lits, 1995). 
53 Ana Belén Soage, “Islamism and Modernity: The Political Thought of Sayyid Qutb”, 

Totalitarian Movements and Political Religions, Vol. 10, No. 2, Juni 2009, 189-203. Diakses 25 
Februari 2020. doi: 10.1080/14690760903119092. 
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Allah yang dianggap memiliki kedaulatan (h}a>kimiyyah) namun tidak dikaji 

secara mendalam. 

 Penulis baru menemukan satu studi yang secara spesifik mengkaji tentang 

konsep t}a>gu>t menurut Sayyid Qut}b. Tesis yang ditulis oleh Albani ini meneliti 

secara langsung penafsiran Sayyid Qut}b dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n terhadap ayat-

yat yang memuat kata t}a>gu>t.54 Oleh sang penulis, ayat-ayat ini dibagi ke dalam 

kategori ayat makkiyah dan madaniyah. Hasilnya, penafsiran Sayyid Qut}b 

terhadap kata t}a>gu>t dalam konteks ayat-ayat makkiyah cenderung terkait dengan 

urusan ritual (‘ubu>diyyah), tanpa nuansa politis, seperti berhala dan sesembahan 

selain Allah. Sementara dalam kategori ayat-ayat madaniyah, t}a>gu>t diartikan 

secara lebih politis di samping tetap ada nuansa ritualnya, seperti manhaj (sistem 

hidup), perundangan, tradisi dan kekuasaan yang tidak berpijak pada wahyu 

Allah. Dalam kesimpulannya yang lain, sang penulis menyatakan bahwa 

pemahaman Sayyid Qut}b tentang t}a>gu>t, setelah dibandingkan, tidak 

bertentangan dengan penafsiran para ulama tafsir sebelumnya. 

Dari telaah berbagai pustaka ini, penulis melihat masih ada ruang yang 

perlu dijajaki dalam konsep t}a>gu>t menurut Sayyid Qut}b. Alasannya, studi 

tentang ini masih sedikit, padahal Sayyid Qut}b banyak menggunakan istilah ini 

dalam karya-karya terakhirnya, terutama Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n. Lebih dari itu, 

kedudukan konsep ini sangat penting dalam gerakan jihadis saat ini yang sering 

dianggap sebagai pewaris ideologi Sayyid Qut}b. 

                                                 
54 Albani, “Konsep T}a>gu>t Menurut Pemikiran Sayyid Qut}b: Telaah Tafsir fi> Z{ila>l Al-

Qur’a>n”, Tesis, Program Studi Magister Pemikiran Islam, Sekolah Pasca Sarjana, Universitas 
Muhammadiyyah Surakarta, 2015. 
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Terkait dengan t}a>gu>t dalam al-Qur’an sendiri, studi tentang itu telah 

banyak dilakukan. Di antaranya adalah artikel Rahman yang membahas makna 

t}a>gu>t dan sebab permusuhan Nabi Muhammad dengan t}a>gu>t dalam terang 

kepentingan Nabi Muh}ammad di Madinah untuk menjadi pemimpin yang 

memegang kekuasaan hukum tertinggi. Dalam konteks ini, yang dimaksud 

dengan t}a>gu>t, Rahman menyimpulkan, adalah tokoh jahiliah yang secara tradisi 

biasa menjadi hakim atau person yang ditunjuk sebagai hakim secara ad hoc oleh 

pihak-pihak yang bersengketa seraya meninggalkan keputusan Nabi 

Muh}ammad.55 Keberatan dapat diajukan karena kata t}a>gu>t terdapat juga dalam 

Q.S. az-Zumar yang turun di Makkah.56 Laila Sari Masyhur menulis artikel 

berjudul Thagut dalam al-Qur'an. Dengan pendekatan tafsir tematik, artikel 

tersebut menghasilkan beberapa makna t}a>gu>t dan tidak bermaksud memberi 

pemaknaan yang integral tentang kata t}a>gu>t yang digunakan dalam berbagai ayat 

al-Qur’an.57 Hal sama dapat dijumpai dalam artikel Janna>n al-Jabu>ri>.58 Dengan 

demikian, diskusi tentang pemahaman yang koheren tentang konsep t}a>gu>t 

sebenarnya masih terbuka. 

Dari aspek pendekatan, para peneliti sebelumnya menggunakan 

pendekatan yang beragam dalam menganalisa konsep-konsep yang dituangkan 

Sayyid Qut}b dalam tulisan-tulisannya. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

                                                 
55 H. Rahman, “Jibt, Ṭāghūt and the Taḥkīm of the Umma”,  Arabica,  Vol. 29, No. 1 

Februari 1982, 50-59. Diakses 23 Desember 2018. doi: 10.2307/4056255. 
56 Badruddi>n az-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>mal-Qur’a>n (Kairo: Da>ral-Hadits, 2006), 136. 
57 Laila Sari Masyhur, “Thaghut dalam Al-Qur’an”, Jurnal  Ushuluddin, Vol. 18, No. 2, 

Juli 2012, 179-197. Diakses 12 November 2018. doi: 10.24014/jush.v18i2.708. 
58 Janna>n Mans}u>r Ka>z}im al-Jabu>ri>, T{a>gu>t fi> al-Qur'a>n al-Kari>m, Majallah Ja>miah Z|i> Qa>r, 

Vol. 3, No. 5 Januari 2010. Diakses 23 Desember 2018. 
https://www.iasj.net/iasj?func=fulltext&aId=49377. 
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pencekatan semantik sebagaimana diterapkan oleh Toshihiko Izutsu. Metode 

Izutsu tidak akan bergantung pada pendefinisian kata t}a>gu>t yang tercantum 

dalam penafsiran ayat-ayat tertentu, namun lebih banyak menganalisa konsepnya 

dari penggunaan istilah tersebut secara praktis. Sebuah konsep tidak hanya dikaji 

maknanya secara tersendiri, namun kajian juga diarahkan pada kedudukan konsep 

itu dalam bangunan kosakata atau sistem konseptual yang melingkupinya.  

Sebagaimana dipraktekkan oleh Izutsu sendiri dalam tiga karya utamanya 

tentang Islam, metode Izutsu telah banyak digunakan dalam mengkaji konsep-

konsep dalam al-Qur’an secara langsung.59 Di antara contohnya adalah: tulisan 

Ahmad Sahidah yang menganalisa hubungan antara manusia dan alam dalam al-

Qur’an;60 tulisan Eko Zulfikar yang membedah makna kata Ulu> al-Alba>b;61 serta 

artikel Zamzam Afandi dan Ja'far Shodiq yang mengupas relasi antara jin dan 

manusia dalam al-Qur’an.62 Seolah terbatas pada studi kata-kata kunci al-Qur’an, 

di Indonesia belum ditemukan penggunaan metode Izutsu untuk menelaah 

konsep-konsep kunci dalam kosakata seorang ahli tafsir. Padahal, teori semantik 

sebagai weltanschauungslehre yang dikembangkan Izutsu bukan dimaksudkan 

sebagai metode khusus bagi studi al-Qur’an. al-Qur’an, bagi metode ini, tidak 

                                                 
59 İsmail Albayrak, “The Reception of Toshihiko Izutsu’s Qur’anic Studies in the 

Muslim World: With Special Reference to Turkish Qur’anic Scholarship”, Journal of Qur’anic 
Studies, Vol. 14, No.1 2012, 73–106. Diakses 22 September 2018. doi: 10.3366/jqs.2012.0038. 

60 Ahmad Sahidah, “Hubungan Antara Tuhan, Manusia dan Alam dalam al-Qur'an: 
Aplikasi Semantik Toshihiko Izutsu”, Fikrah: Jurnal Ilmu Aqidah dan Studi Keagamaan, Vol 5 
No 2 2017, 287-308. Diakses 7 April 2020. doi: 10.21043/fikrah.v5i2.2722. 

61 Eko Zulfikar, “Makna Ūlū al-Albāb dalam al-Qur’an: Analisis Semantik Toshihiko 
Izutsu”, Jurnal Theologia, Vol. 29, No. 1 2018, 109-140. Diakses 7 April 2020. doi: 
10.21580/teo.2018.29.1.2273. 

62 Zamzam Afandi dan Ja'far Shodiq, “Relasi Jinn dan al-Ins dalam al-Qur'an”, 
International Journal Ihya' 'Ulum ad-Din, Vol. 19, No. 2 2017, 183-212. Diakses 7 April 2020. 
doi: 10.21580/ihya.18.1.1740. 
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lebih sebagai objek material.63 Lebih dari itu, seperti ditegaskan Izutsu sendiri, 

konsep yang terkandung dalam kata-kata al-Qur’an sejatinya dapat mengalami 

perubahan seiring waktu. 

Beberapa penulis di luar negeri telah membawa metode Izutsu ke luar 

ranah studi al-Qur’an untuk membedah konsep-konsep penting dalam pemikiran 

tokoh atau kelompok tertentu dalam Islam. Tubanur Yesilhark Ozkan, peneliti 

asal Turki yang bekerja di Durham University, telah menggunakan pendekatan 

Izutsu untuk mengupas konsep keburukan (syarr) dalam Risale-i Nur karya Said 

Nursi.64 Sementara itu, beberapa peneliti dari Iran telah menggunakan 

pendekatan Izutsu untuk menelaah konsep taqiyyah menurut kalangan Syi>‘ah.65 

Hussain Othman, seorang akademisi dari Malaysia, telah menerapkan metode 

Izutsu untuk menganalisa konsep manusia dan alam dalam kesusastraan Melayu 

Islam.66 Oleh karena itu, penelitian tentang konsep t}a>gu>t menurut Qut}b 

menggunakan metode Izutsu ini diharapkan dapat mempercanggih dan 

memperkaya ragam metode yang ditempuh dalam penelitian literatur tafsir.  

 

 

                                                 
63 Izutsu, Gad and Man in the Quran, 2. 
64 Tubanur Yesilhark Ozkan, A Muslim Response to Evil: Said Nursi on the Theodicy 

(London dan New York, Routledge, 2016). 
65 Reza Jafari, Gholamreza Raeisian, Mahdi Jalaly dan Seyyed Mohammad Emamzadeh,  

“The Semantics of Taqiya (Religious Prudence) in Shiite Narrations Based on Izutsu Method”, 
Journal of Politics and Law; Vol. 9, No. 7; 2016, 184-194. Diakses 27 Oktober 2018. doi: 
10.5539/jpl.v9n7p184. 

66 Hussain Othman, “Semantic Analysis of the Malay Islamic Concept of Man and the 
Universe”, Journal of Islam in Asia, Vol. 7, No. 1 Juli 2010, 87-108. Diakses 7 April 2020. doi: 
10.31436/jia.v7i1.81. 
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E. Kerangka Teori 

Penelitian ini melibatkan beberapa konsep sebagai pijakan teoritis. Untuk 

memasuki pembahasan dalam penelitian ini, konsep-konsep tersebut perlu 

dipaparkan lebih dahulu. 

1. Konsep 

Konsep adalah gambaran mental atas kenyataan nonlinguistik67 yang terbentuk 

melalui proses abstraksi, yaitu proses yang di dalamnya sesuatu atau kondisi 

dikategorikan berdasarkan ciri-ciri umum atau berdasar hubungan-hubungan 

tertentu. Dalam bahasa, sebuah kata diciptakan untuk mewakili suatu konsep.68 

Konsep inilah yang disebut sebagai petanda (signified) menurut Saussure.69  

2. Semantik Toshihiko Izutsu 

Penelitian ini merupakan pengkajian terhadap karya tafsir dengan menggunakan 

pendekatan semantik. Semantik telah banyak digunakan dalam studi al-Qur’an 

sejak masa para mufasir klasik.70 Semantik adalah cabang ilmu linguistik yang 

membahas tentang arti atau makna.71 Dengan kata lain, ilmu ini mempelajari 

bagaimana makna disusun dan diungkapkan dalam bahasa manusia,72 baik makna 

                                                 
67 Wijana, Pengantar Semantik, 24. 
68 Hadumod Bussmann, Routledge Dictionary of Language and Linguistics (London dan 

New York: Routledge, 1998), 815. 
69 Fedinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 147; A.J. Greimas dan J.Coustes, 

Semiotics and Language: An Analytical Dictionary (Bloomington: Indiana University Press, 
1982), 48. 

70 Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta: ACAdeMIA+Tazzafa, 
2007), 169. 

71 Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum, cet. ke-5 (Yogyakarya: Gadjah Mada University 
Press, 2006), 385. 

72 I Dewa Putu Wijana, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, cet. ke-2 (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), 4. 
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leksem secara independen, makna yang dihadirkan oleh proses morfologis 

maupun makna yang dihasilkan oleh susunan kata dalam kalimat.73  

Toshihiko Izutsu menilai bahwa semantik memiliki objek yang sangat 

luas, diartikan secara beragam dan tidak memiliki kesatuan bentuk teori yang 

rapi dan sistematis. Oleh karenanya, para pakar dapat menggambarkan ilmu 

semantik secara beragam. Izutsu sendiri sejak awal menekankan bahwa semantik 

yang dia maksudkan adalah: 

kajian analitik terhadap term-term kunci dengan suatu tinjauan yang pada 
akhirnya bertujuan untuk menghadirkan pemahaman konseptual 
mengenai weltanschauung atau pandangan dunia (worldview) yang 
dimiliki oleh masyarakat pengguna bahasa tersebut sebagai alat, yang 
bukan hanya berguna untuk berbicara dan berpikir saja, namun juga, yang 
lebih penting, untuk mengkonseptualisasikan dan menafsirkan dunia di 
sekitar mereka.74 

 

Semantik Izutsu, dengan demikian, merupakan penyelidikan terhadap 

pandangan dunia (weltanschauungslehre) yang direpresentasikan oleh kata-kata 

kunci dalam sebuah bahasa. Ia bertolak dari anggapan bahwa bahasa bukan 

sekedar alat untuk berkomunikasi dan berpikir. Bahasa juga merupakan media 

yang merefleksikan cara manusia memahami dan konseptualisasikan kenyataan 

di sekeliling mereka. Pandangan ini setidaknya didahului oleh pendapat Wilhelm 

von Humboldt, Franz Boas, Edward Sapir dan Benjamin Lee Whorf.75 Menurut 

pandangan ini, kata-kata sejatinya tidak berhubungan dengan objek yang hendak 

                                                 
73 Verhaar, Asas-asas Linguistik, 14. 
74 An analytic study of the key-terms of a language with a view to arriving eventually at 

a conceptual grasp of the weltanschauung or world-view of the people who use that language as a 
tool not only of speaking and thinking, but, more important still, of conceptualizing and 
interpreting the world that surrounds them. Izutsu, God and Man in the Qur’a>n, 3. 

75 James W. Underhill, Humboldt, Worldview and Language (Edinburgh: Edinburgh 
University Press Ltd, 2009), 14. 
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diwakilinya secara apa adanya tanpa intervensi kreatif manusia. Keseluruhan 

realitas pada dasarnya tidak tertata dan tidak terkategorikan. Manusialah yang 

menata dan mengelompokkan realitas berdasarkan persepsi subjektif mereka. 

Sebagai contoh, alam nyata tidak pernah dengan sendirinya membuat pembedaan 

antara tanaman liar dengan tanaman hias. Pembedaan tersebut hanya terjadi 

dalam mental manusia yang kemudian dituangkan dalam bahasa mereka.76 

Sebuah masyarakat terkadang memiliki cara unik dalam memandang dan 

menata realitas. Meminjam hasil penelitian Whorf, Izutsu mencontohkan 

bagaimana manusia mengkategorikan kenyataan dengan beragam cara 

sebagaimana tercermin dalam bahasa mereka.77 Di luar masyarakat kebanyakan 

yang mengkategorikan benda-benda berdasarkan fungsinya, orang-orang Navaho 

melihat, mengkategorikan dan menamai segala sesuatu berdasarkan bentuknya.78 

Ini merupakan contoh perbedaan cara manusia dalam menata realitas yang acak 

pada level yang relatif sederhana.79 

Sebuah kata mengandung pengaruh kuat dari pandangan dunia tertentu 

kadang tidak dapat diterjemahkan secara sederhana ke dalam bahasa yang lahir 

dari pandangan dunia yang berbeda. Bahkan terdapat istilah-istilah tertentu yang 

                                                 
76 Izutsu, Ethico-religious Concepts, 7. 
77 Benjamin Lee Whorf, “A linguistic consideration of thinking in primitive 

communities”, dalam Language, Thought and Reality, Selected Writing of Benjamin Lee Whorf, 
ed. John B. Carroll (Massachusetts: M.I.T.Press, 1978), 70. 

78 Ibid., 91. 
79 Izutsu, Ethico-religious Concepts, 8. 
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tidak ditemukan padanannya dalam bahasa lain. Izutsu mencontohkan kata esprit 

dalam Bahasa Perancis dan gemut dalam Bahasa Jerman.80 

Karena bahasa merefleksikan pandangan dunia yang dianut oleh para 

penuturnya, maka kajian terhadap sebuah bahasa, jika dilakukan terus-menerus, 

sedikit demi sedikit akan dapat menghantarkan kepada pemahaman utuh tentang 

pandangan dunia yang mereka anut.81 Beberapa konsep  dalam semantik yangn 

dikembangkan oleh Izutsu antara lain adalah: 

a. Kosakata atau Sistem Konseptual 

Segenap kata yang digunakan oleh suatu masyarakat dengan pandangan dunia 

tertentu sejatinya terjalin satu sama lain dalam hubungan yang kompleks. Jika 

kata-kata yang jalin-menjalin tersebut digambarkan secara sederhana, akan 

terbentuk wilayah semantik tersendiri yang relatif dapat dibedakan dari wilayah 

semantik yang terpengaruh oleh pandangan dunia lainnya. Inilah yang oleh Izutsu 

disebut sebagai unit kosakata (vocabulary) atau sistem konseptual (conceptual 

system).82  

al-Qur’an, Izutsu mencontohkan, merupakan sistem konseptual tersendiri 

yang ada di dalam sistem Bahasa Arab pada umumnya. Di bawah pengaruh 

pandangan dunia al-Qur’an, kata-kata dalam Bahasa Arab seperti Alla>h, Isla>m, 

I<ma>n, taqwa>, kara>mah dan lain-lain mendapatkan nuansa makna baru. Izutsu 

                                                 
80 Ibid., 27. 
81 Izutsu, God and Man, 11; Izutsu, Ethico-religious Concepts, 13-14. 
82 Abdul Kabir Hussain Solihu, “The Linguistic Construction Of Reality: Toshihiko 

Izutsu’s Semantic Hermeneutics Of The Qur’anic Weltanschauung”, dalam Japanese 
Contribution to Islamic Studies: The Legacy of Toshihiko Izutsu Interpreted, ed. Anis Malik 
Thoha (Kuala Lumpur: IIUM Press, 2010), 29. 
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menyebutnya sebagai perubahan struktur internal. Kata-kata tersebut juga 

memiliki kedudukan baru dan saling berhubungan dengan cara yang baru. Kata 

Allah dalam kosakata al-Qur’an tampak memiliki struktur internal yang khas dan 

kedudukan yang jauh lebih penting dari sebelumnya. Kata Allah bagi orang Arab 

pra-Islam, meskipun menjadi sebutan bagi sesembahan tertinggi, tidak 

menduduki posisi sentral. Banyak konsep penting yang tidak terjangkau oleh 

pengaruh konsep Alla>h. Sedangkan kata Allah dalam sistem al-Qur’an, yang 

berkarakter teosentris, telah menempatkan kata Allah dalam kedudukan yang 

paling sentral. Seluruh konsep kunci di dalam al-Qur’an memiliki hubungan 

dengan konsep Alla>h, baik secara positif maupun negatif.83 Dengan demikian, al-

Qur’an telah membawa transformasi halus pada struktur internal kata Allah 

berikut kedudukannya di tengah kata-kata penting lainnya. 

Kata taqwa> mengalami hal yang hampir serupa. Taqwa> tidak memiliki 

kedudukan istimewa dan tidak memiliki warna religius dalam masyarakat Arab 

pra-Islam. Makna dasar taqwa> adalah menjaga diri dari bahaya. Di dalam al-

Qur’an, taqwa> mengalami perubahan struktur internal sehingga konsepnya 

berubah menjadi sikap menjaga diri dari kemurkaan Allah. Wujud praktis taqwa>  

adalah mentaati hukum-hukum Allah. Aspek praktis ini kemudian menjadi lebih 

menonjol daripada makna aslinya sehingga, kapan pun kata taqwa> itu disebutkan, 

maknanya lebih mengarah kepada ketaatan kepada Allah.84 Kata taqwa> kemudian 

menyimbolkan kualitas religius penting yang bagi setiap muslim, memiliki 

                                                 
83 Izutsu, God and Man in the Qur’a>n, 76. 
84 Ibid., 259. 
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hubungan baru dengan kata Allah dan memiliki posisi baru yang relatif penting 

dalam keseluruhan sistem konseptual al-Qur’an. 

b. Kata Kunci, Kata Fokus dan Medan Semantik 

Sebuah kosakata merupakan kumpulan kata yang saling terkait dengan hubungan 

asosiatif85 yang sangat kompleks. Dibutuhkan metode tertentu untuk memasuki 

jaringan semantik yang kompleks ini hingga mendapatkan gambaran mengenai 

pandangan dunia yang dimiliki oleh para pemakainya. 

Metode yang ditempuh oleh Izutsu adalah dengan mengkaji secara 

mendalam kata-kata tertentu yang memiliki peranan penting dalam suatu unit 

kosakata. Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa kata-kata yang terhimpun 

dalam sistem konseptual tersebut tidak memiliki kedudukan yang sama dalam 

merefleksikan pandangan dunia para pemakainya. Oleh karena itu, penelitian 

cukup dilakukan dengan mengkaji kata-kata yang memiliki peranan penting 

saja.86 

Di dalam al-Qur’an terdapat kata batu (h}ajar). Kata ini tidak mewakili 

konsep penting dalam pandangan dunia al-Qur’an. Berbeda halnya dengan kata 

Alla>h, mala>’ikah, kita>b, qiya>mah, nabi, huda>, d}alal, i>ma>n, kufr, jannah atau na>r. 

                                                 
85 Hubungan asosiatif merupakan istilah yang diperkenalkan oleh Saussure untuk 

menggambarkan hubungan inabsensia antara satu kata dengan kata-kata lain di dalam ingatan 
manusia. Hubungan ini terjalin karena adanya berbagai bentuk kedekatan, seperti kedekatan 
konsep yang diacu (petanda), kesamaan imbuhan, kemiripan bunyi dan lain sebagainya. Lihat: 
Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj. Rahayu S. Hidayat, cet. ke-3 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), 221. Sejumlah pakar lain, seperti Hjelmslev 
dan Lyons mempopulerkan istilah paradigmatik sebagai pengganti istilah asosiatif untuk 
mewakili konsep yang sama. Daniel Chandler, Semiotics: the Basics, ed ke-3 (London dan 
Newyork: Routledge, 2017), 98; David Holdcroft, Saussure, Signs, System, and Arbitrariness 
(New York:Cambridge University Press, 2006), 130. 

86 Izutsu, God and Man in the Qur’an., 4. 
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Kata-kata ini digunakan secara intens di dalam al-Qur’an dan, dengan 

memperhatikan konteks penggunaannya, siapa pun dapat menarik hipotesa 

bahwa kata-kata tersebut menyimpan konsep yang sangat penting bagi al-

Qur’an. Unsur dugaan dan kesewenangan dalam menentukan kata penting ini, 

menurut Izutsu, memang tidak dapat dihindari.87 Dengan nada kritis, Fazlur 

Rahman menambahkan, unsur subjektifitas juga berperan dalam penentuan kata-

kata penting ini.88 Dalam kerangka metodologisnya, Izutsu menyebut kata 

penting ini dengan istilah kata kunci (keyword). 

Sebagian kata kunci memiliki kedudukan yang relatif lebih penting dari 

yang lain sehingga layak didudukkan sebagai fokus kajian semantik tersendiri 

dengan memperhitungkan hubungannya dengan kata-kata kunci lainnya. 

Dipandang dari sudut tertentu, kata kunci yang menjadi fokus kajian dengan 

tanpa mengesampingkan hubungannya dengan kata-kata kunci lain ini tampak 

seperti poros di tengah kata-kata kunci di sekelilingnya.89 Sebagai contoh, jika 

kita menitikberatkan kajian kepada kata i>ma>n di dalam al-Qur’an, akan tampak 

bahwa kata ini dikelilingi oleh kata-kata kunci lain yang berhubungan dengannya 

melalui berbagai cara, seperti kata mu’min, taqwa>, ‘amal s}alih, huda>, kufr, nifa>q, 

ka>fir, muna>fiq dan lain sebagainya. Relasi i>ma>n dengan berbagai kata kunci di 

                                                 
87 Ibid., 18. 
88 Fazlur Rahman, “God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic 

Weltanschauung by Toshihiko Izutsu”, Islamic Studies, Vol. 5, No. 2 Juni 1966, 221-224. 
Diakses 31 Desember 2018. doi: 10.2307/20832840. 

89 Toshihiko Izutsu, God and Man, 22. 
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sekelilingnya akan menampakkan konsep i>ma>n secara lebih jelas. Kata kunci 

yang layak menjadi fokus pembahasan ini secara teknis disebut kata fokus.90 

Sebuah kata fokus, bersama kata-kata kunci yang lain, berkumpul 

membentuk jaringan semantik yang dapat dibedakan dari jaringan yang berpusat 

pada kata fokus lain. Wilayah semantik yang dibentuk oleh sebuah kata fokus 

bersama kata-kata kunci lain yang mengelilinginya ini oleh Izutsu disebut medan 

semantik.91 Dengan penelitian terhadap berbagai kata fokus dalam medan-medan 

semantik yang dimiliki oleh suatu kosakata inilah, studi semantik sedikit demi 

sedikit akan mengungkap pandangan dunia yang dianut oleh pemakainya.92 

c. Makna Dasar dan Makna Relasional 

Sebuah kata memiliki dua unsur makna, yaitu makna yang tetap melekat pada 

kata itu dan makna lain yang terkait konteks penggunaannya. Kata taqwa> yang 

digunakan oleh al-Qur’an pada dasarnya memiliki unsur makna yang tetap, yaitu 

penjagaan diri dari hal-hal yang membahayakan. al-Qur’an menempatkan kata ini 

pada konteks religius dan mengaitkannya dengan bahaya yang bersifat khusus, 

yaitu kemurkaan Allah dan siksaNya di akhirat yang dapat dihindari dengan 

mentaati Allah. Sebagai implikasinya, taqwa> menjadi indentik dengan ketaatan 

kepada Allah.93 Dengan demikian, kata taqwa> di sini telah memiliki makna baru 

meskipun makna utamanya tetap melekat. 

                                                 
90 Ibid., 23. 
91 Ibid., 20. 
92 Izutsu, Ethico-religious Concepts, 13-14. 
93 Izutsu, God and Man in the Qur’an, 259. 
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Hal yang sama dapat kita jumpai pada kata kufr yang pada dasarnya 

bermakna tidak berterimakasih.94 Dalam konteks al-Qur’an, kufr sering 

digunakan untuk menyebut tindakan khusus, yaitu tidak berterimakasih atas 

petunjuk yang diturunkan oleh Allah.95 Meskipun unsur makna tidak 

berterimakasih tetap terkandung di dalam konteks ini, namun secara praktis, 

makna kufr menjadi identik dengan pengingkaran, lawan dari konsep i>ma>n.96 

Berdasarkan kedua contoh di atas, dapat dibedakan dua jenis makna, 

yaitu makna yang selalu melekat pada sebuah kata dan makna yang hadir ketika 

ia diletakkan dalam konteks tertentu. Sebagai kerangka metodologis, Izutsu 

menggunakan istilah makna dasar (basic meaning) untuk menyebut makna yang 

selalu melekat pada suatu kata. Sementara makna yang terkait dengan konteks 

kosakata tertentu disebut makna relasional (relational meaning).97 

d. Interpretasi Kontekstual 

Kamus-kamus bahasa yang berusaha menerjemahkan suatu kata dengan kata lain 

tidak dapat menggambarkan konsepnya secara akurat, terutama yang berkaitan 

dengan makna relasionalnya. Cara terbaik untuk memahami makna dengan tepat, 

menurut Izutsu, adalah dengan metode interpretasi kontekstual, yaitu 

menghilangkan pandangan awal tentang istilah tersebut kemudian mempelajari 

                                                 
94 Izutsu, Ethico-religious Concepts, 121. 
95 Ibid., 122. 
96 Ibid., 124. 
97 Izutsu, God and Man in the Qur’an,11-16. 



29 
 

 
 

bagaimana ia digunakan secara praktis dalam berbagai konteks pembicaraan agar 

konsep nonlinguistiknya dapat terungkap dengan jelas.98 

Konsep yang terkandung dalam kata kunci dapat terungkap dengan 

menganalisis penggunaannya dalam kalimat yang menyandingkan kata kunci itu 

dengan: definisi kontekstualnya; sinonimnya; antonimnya; bentuk negasinya; 

kata-kata khusus yang terkait dengannya dan kata-kata tertentu yang melekat 

dengannya. Penggunaan suatu kata kunci dalam konteks sistem yang berbeda-

beda juga dapat memperjelas makna dasarnya.99 Dengan demikian, metode Izutsu 

tidak akan banyak tergantung pada definisi untuk memahami konsep kata. 

e. Semantik sinkronik dan diakronik 

Makna dan kedudukan kata-kata kunci dalam sebuah kosakata dapat berubah dari 

waktu ke waktu.  Perjalanan kosakata menurut waktu itu dapat digambarkan 

seperti tabung pejal yang terus memanjang seiring waktu di mana kata-kata di 

dalamnya terus mengalami perubahan makna. Ketika seorang peneliti hendak 

mengkaji sebuah sistem konseptual pada waktu tertentu, dia seolah mengiris 

tabung pejal tersebut secara melintang dan mendapatkan sebuah penampang 

dengan permukaan yang dipenuhi oleh sejumlah kata kunci dengan hubungan 

yang kompleks. Penelitian terhadap makna kata pada permukaan penampang 

melintang tersebut berikut hubungannya dengan berbagai kata lain di penampang 

yang sama adalah yang dimaksud dengan semantik sinkronik.100  

                                                 
98 Izutsu, Ethico-religious Concepts, 36. 
99 Ibid., 37-41. 
100 Izutsu, God and Man in the Qur’an, 34. 
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Analisis diakronik dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang 

dinamika yang terjadi dalam sebuah kosakata. Peneliti dapat memotong laju 

perubahan dua periode yang berbeda sehingga kondisi permukaannya dapat 

dibandingkan. Ini yang disebut studi semantik diakronik.101 Ketika sebuah kata 

dalam al-Qur’an dimasukkan ke dalam suatu sistem pasca-al-Qur’an, misalnya, 

pandangan-pandangan unik dalam sistem itu dapat membawa perubahan pada 

makna kata tersebut. Sebagai contoh, kata ka>fir memiliki makna dasar orang 

yang tidak berterimakasih. Makna relasionalnya di dalam al-Qur’an adalah orang 

yang tidak mengimani ajaran Islam, yaitu orang musyrik atau pemeluk agama 

lain. Ketika masuk dalam sistem konseptual yang dibangun oleh aliran khawa>rij, 

kata ini memiliki makna realisonal yang relatif baru, mencakup orang-orang 

muslim yang mengimani ajaran Islam namun melakukan perbuatan dosa besar. 

Dengan demikian, aliran khawarij telah melakukan transformasi terhadap 

strukturinternal istilah ka>fir sehingga pengertian istilah ini tidak lagi sama persis 

dengan ka>fir yang ada di dalam al-Qur’an. Perubahan semacam ini dapat 

diketahui dengan melakukan pengkajian diakronik terhadap kosakata yang 

berkembang dalam masyarakat muslim. Sebelumnya telah dibicarakan 

bagaimana konsep dan kedudukan kata kafir di dalam masyarakat Islam pasca-al-

Qur’an telah mengalami perubahan yang cukup signifikan, khususnya dalam 

pemahaman kelompok khawa>rij.102 Ini merupakan contoh istilah yang mengalami 

perubahan setelah melewati periode tertentu.  

                                                 
101 Ibid., 60. 
102Ibd., 53. 
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F. Metode Penelitian 

Objek material penelitian ini adalah kitab tafsir yang dikarang oleh seorang 

tokoh, sehingga dapat diketegorikan sebagai penelitian tafsir atau, secara lebih 

spesifik, penelitian tokoh tafsir.103 Berdasarkan sifatnya, penelitian ini tergolong 

explanatory research104 karena berusaha mencari kejelasan tentang konsep t}a>gu>t 

menurut Sayyid Qut}b melalui berbagai ungkapan dalam karyanya berikut faktor-

faktor yang melatarbelakangi pandangan tersebut dan implikasinya. 

 Ditinjau dari sumber data yang digunakan, penelitian ini tergolong 

penelitian kepustakaan karena mengambil data dari sumber tulisan. Sumber data 

yang digunakan meliputi sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer 

adalah tafisr Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, sedangkan sumber sekunder diambil dari karya-

karya  Sayyid Qut}b yang lain, seperti Ma‘a>lim fit}-T{ari>q, dan karya-karya dari 

penulis lain yang terkait. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana Sayyid Qut}b 

menggunakan kata t}a>gu>t dalam tafsirnya kemudian menganalisa kandungan 

konsepnya. Mengacu kepada metode yang ditempuh oleh Izutsu, penelitian ini 

tidak hanya memperhatikan bagaimana Sayyid Qut}b mendefinisikan kata t}a>gu>t, 

melainkan juga memahami konsep t}a>gu>t dengan menganalisa penggunaan istilah 

tersebut dalam berbagai tuturan tertulis Sayyid Qut}b. Selanjutnya, penelitian ini 

akan menganalisa dan merumuskan pandangan dunia Qut}b sebagaimana 

                                                 
103 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’a>n dan Tafsir  (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), 31. 
104 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 109. 
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terefleksikan dalam konsep t}a>gu>t dan konsep-konsep yang berkaitan dengannya. 

Pada akhirnya, penelitian ini akan menganalisa faktor-faktor yang 

melatarbelakangi tampilnya kata t}a>gu>t sebagai kata kunci yang punya kedudukan 

penting dalam kosakata Sayyid Qut}b. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan semantik untuk mengungkap 

makna dari istilah t}a>gu>t dalam bangunan pemikiran Sayyid Qut}b. Cara yang 

ditempuh adalah dengan menganalisa berbagai tuturan yang mengandung kata 

t}a>gu>t dalam tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n sesuai metode yang digunakan oleh 

Toshihiko Izutsu. Faktor-faktor yang memunculkan kata t}a>gu>t sebagai kata kunci 

dalam kosakata Sayyid Qut}b dianalisis dengan pendekatan filosofis dan historis. 

Pendekatan filosofis akan menggali asumsi-asumsi dasar dalam paradigma yang 

menjadi fondasi dalam pemikiran Qut}b. Sedangkan pendekatan historis akan 

digunakan untuk menganalisa perkembangan pemikiran Qut}b terkait t}a>gu>t dan 

faktor-faktor historis memicu perkembangan tersebut. 

 Langkah-langkah metodis yang ditempuh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, penentuan tokoh dan karyanya, sebagai objek material, dan tema 

yang dikaji, sebagai objek formanya. Dalam penelitian ini, konsep t}a>gu>t dalam Fi> 

Zila>l al-Qur’a>n dipilih sebagai objek material dan semantik Toshihiko Izutsu 

sebagai objek formalnya. 
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Kedua, inventarisasi dan menyeleksi penggunaan istilah t}a>gu>t oleh 

Sayyid Qut}b dalam karya tafsirnya dan karyanya yang lain yang revelan bagi 

kajian semantik menurut Toshihiko Izutsu. 

Ketiga, Kajian semantik diakronik dan sinkronik terhadap kata t}a>gu>t. 

Bagian ini dimuali dengan pembahasan tetang makna dasar t}a>gu>t, makna 

realionalnya dalam sistem Arab pra-Islam dan makna relasionalnya dalam al-

Qur’an. Analisis terhadap makna relasional kata t}a>gu>t dalam tafsir Sayyid Qut}b 

dimulai dengan analisa struktur internal kata t}a>gu>t di dalam tafsirnya kemudian 

diikuti analisa hubungan kata t}a>gu>t, sebagai kata fokus, dengan kata-kata kunci 

utama lain dalam kosakata Sayyid Qut}b. 

Keempat, pandangan dunia Sayyid Qut}b. Konsep yang tersimpan dalam 

kata t}a>gu>t dan kata-kata lain di sekitarnya, dijadikan pijakan untuk menganalisa 

pandangan dunia Sayyid Qut}b. 

Kelima, data dan hasil dari tahap sebelumnya tentang konsep t}a>gu>t 

dianalisa kembali secara kritis untuk mengungkap faktor-faktor filosofis dan 

historis yang mempengaruhi pemikiran Sayyid Qut}b tentang konsep t}a>gu>t. 

Keenam, penarikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun mengacu 

pada jawaban dari masalah-masalah yang telah dirumuskan. Saran dirumuskan 

untuk menunjukkan ruang-ruang yang masih padat diteliti guna memperjelas 

subjek yang dikaji.  
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan alur penyajian yang sistematis, laporan penelitian ini 

dijabarkan kedalam enam bab dengan susunan sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan latar belakang yang 

mendorong dilakukannya pemelitian ini, rumusan masalah yang hendak 

dipecahkan dalam penelitian, tujuan yang hendak dicapai serta kegunaan 

penelitian ini, kajian pustaka untuk menunjukkan penelitian sebelumnya yang 

terkait dengan penelitian ini, kerangka teori yang digunakan, metode yang 

digunakan penulis dalam penelitian serta sistematika penulisan.  

Bab II memaparkan biografi Sayyid Qut}b dan karyanya. Dalam bab ini 

dipaparkan potret kehidupan pribadi Sayyid Qut}b serta kondisi sosio-historis 

yang melingkupi kehidupan Qut}b. Data kehidupan pribadi dan kondisi zaman ini 

akan berguna dalam usaha memahami pemikiran Qut}b. Bab ini juga akan 

memuat karakter tafsir karya Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, untuk memberikan 

gambaran umum tentang kitab tafsir yang dikaji dalam penelitian ini. Terakhir, 

bab ini memaparkan penerimaan publik terhadap tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n agar 

diketahui kedudukan kitab tersebut di tengah kehidupan umat Islam.  

Bab III menampilkan analisa semantik terhadap konsep t}a>gu>t baik secara 

diakronik maupun sinkronik. Untuk menggambarkan pergerakan makna 

relasional t}a>gu>t sejak sebelum al-Qur’an diturunkan, bab ini akan dimulai dengan 

analisa semantik terhadap makna dasar kata t}a>gu>t; kemudian makna 

relasionalnya dalam sistem pra-Islam, dalam sistem al-Qur’an hingga makna 
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relasional t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n. Untuk memperjelas konsep t}a>gu>t dalam 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, bab ini juga akan memaparkan analisa terhadap konsep-

konsep yang ada di dalam mendan semantik t}a>gu>t berikut hubungan integral 

yang terjalin di antara konsep-konsep tersebut. Akhirnya, bab ini akan 

memaparkan rumusan pandangan dunia Sayyid Qut}b yang tergambar melalui 

konsep t}a>gu>t. 

Bab IV membahas faktor yang mempengaruhi munculnya kata t}a>gu>t 

sebagai kata kunci dalam kosakata Sayyid Qut}b. Untuk tujuan itu, bab ini akan 

mengkaji asumsi-asumsi dasar yang digunakan Sayyid Qut}b untuk membangun 

pemikirannya, pengalaman hidup Sayyid Qut}b serta kondisi lingkungan historis 

yang melingkupi kehidupannya.  

Bab V, Penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan yang memaparkan hasil 

penelitian yang digunakan untuk menjawab berbagai masalah yang telah 

dirumuskan. Terakhir, dipaparkan sejumlah saran yang berguna bagi penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

T}a>gu>t berakar dari kata t}aga> yang berarti melampaui batas. Al-Qur'a>n 

memasukkan kata tersebut ke dalam kerangka morfologi fa‘alu>>t yang memberi 

makna hiperbolik. Makna dasar t}a>gu>t menurut kerangka tersebut adalah 

perbuatan yang jauh melampaui batas.  

Pengertian t}a>gu>t dalam Al-Qur'a>n adalah makhluk yang menerjang 

batasannya sebagai hamba karena membangkang dan mengambil kedudukan 

Allah di tengah kehidupan manusia. Kedudukan Allah yang diambil oleh t}a>gu>t 

adalah sesembahan, pelindung, pemberi petunjuk, pihak yang ditaati secara 

mutlak dan pihak yang menjadi objek loyalitas tertinggi bagi manusia. 

Makna relasional t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur'a>n adalah makhluk yang 

berkuasa membuat hukum untuk mengatur masyarakat tanpa tunduk kepada 

kekuasaan Allah. Konsep ini dapat merujuk kepada pemimpin suku, penguasa, 

hakim, pembuat hukum maupun pemimpin spiritual yang punya kekuasaan untuk 

mengatur masyarakat. Kekuasaan legislasif yang independen ini disebut sebagai 

h}a>kimiyyah. H{a>kimiyyah merupakan hak khusus Allah dalam kedudukanNya 

sebagai Pengatur (rubu>biyyatulla>h) dan sebagai Tuhan Pencipta alam 

(ulu>hiyyatulla>h). Dengan kekuasaan itu, t}a>gu>t dijadikan sebagai sesembahan 

(ma‘bu>d) dan sekutu (syari>k) bagi Allah.  
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Dua hal yang membedakan makna relasional t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-

Qur’a>n dengan makna relasional t}a>gu>t dalam al-Qur’an adalah: pertama, t}a>gu>t 

dalam Fi> Z{ila>l al-Qur'a>n terbatas pada makhluk yang merebut kekuasaan Allah 

untuk mengatur kehidupan manusia sementara al-Qur’an menggunakan kata 

t}a>gu>t untuk menyebut setiap makhluk yang melampaui batasannya sebagai 

hamba Allah dengan mengambil kedudukan khusus Allah tanpa kecuali; kedua, 

T{a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur'a>n tidak selalu menentang Allah dan orang-orang 

beriman secara eksplisit sementara t}a>gu>t dalam al-Qur’an selalu digambarkan 

menentang Allah dan orang-orang yang beriman secara jelas sehingga manusia 

hanya dihadapkan kepada dua pilihan sederhana, memihak kepada Allah atau 

kepada t}a>gu>t. 

 Faktor yang memunculkan t}a>gu>t sebagai kata kunci dalam Fi> Z{ila>l al-

Qur’a>n adalah: asumsi-asumsi dasar Qut}b; pengalaman hidup Sayyid Qut}b dan 

kondisi sosio-politik yang meliputinya. Asumsi-asumsi dasar tersebut adalah: 

asumsi ontologis mengenai al-Qur’an bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang 

secara terkstual memuat hukum yang komprehensif dan berlaku universal; asumsi 

ontologis mengenai manusia bahwa mereka merupakan makhluk yang fitrahnya 

(karakter dasarnya) tidak berubah; asumsi epistemologis bahwa manusia hanya 

dapat mengetahui kemaslahatan sejati lewat petunjuk dari Allah (teks wahyu) 

dan bahwa petunjuk tersebut hanya dapat dipahami oleh akal melalui makna 

kebahasaan yang dibawa oleh teks wahyu; dan asumsi aksiologis bahwa nilai-

nilai perbuatan manusia itu ditentukan oleh hukum Allah, bukan oleh akal 

manusia. Asumsi-asumsi ini ikut membentuk anggapan bahwa setiap manusia 
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yang mengklaim kekuasaan otonom untuk membuat hukum merupakan t}a>gu>t 

yang merebut hak prerogatif Alla>h. 

 Faktor sosial-politik yang dimaksud adalah hadirnya modernisasi yang 

membawa sekularisasi dan lahirnya negara-negara bangsa di dunia Islam. 

Keduanya membuat Qut}b kecewa dengan dunia modern, karena sekularisasi 

mencabut hukum Islam dari ranah kehidupan publik dan lahirnya negara bangsa 

memecah kesatuan politik umat Islam. Adapun faktor pengalaman hidup adalah 

kezaliman penguasa Mesir yang diterima oleh Qut}b. Faktor ini membuat 

bayangannya tentang ta>gu>t sebagai penguasa yang tidak tunduk kepada 

kekuasaan Allah menjadi hadir dalam kehidupannya secara nyata. 

Seluruh faktor tersebut membentuk mentalitas utopis pada diri Qut}b. 

Kekecewaannya terhadap realitas membuat Qut}b memiliki gagasan ideal yang 

tidak bisa terealisasi kecuali dengan merusak batas-batas topia yang ada. Utopia 

Qut}b bersifat konservatif karena mencoba menteorikan pilar-pilar yang dianggap 

ada di masa lalu secara implisit. Istilah-istilah yang dia gunakan, termasuk t}a>gu>t, 

berguna untuk menentang kondisi yang dianggap tidak Islami. Penekanan Qut}b 

kepada kekuasaan untuk mengatur masyarakat dengan hukum yang 

diciptakannya sendiri membuat konsep t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n lebih 

bernuansa politik daripada teologis. 

B. Saran 

Penelitian ini belum melakukan perbandingan secara mendatar antara konsep 

t}a>gu>t dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n dengan konsep t}a>gu>t dalam sistem konseptual lain 
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yang sezaman, misalnya dalam pemikiran yang berkembang di kalangan Salafi-

Wahhabi. Penelitian seperti ini perlu dilakukan untuk melihat aspek keragaman 

dan keseragaman konsep t}a>gu>t yang berkembang di kalangan umat Islam di 

zaman modern. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kata-kata kunci lain 

dalam Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n dengan metode yang dikembangkan oleh Izutsu. Hal ini 

perlu dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih utuh tentang 

pandangan dunia Sayyid Qut}b. 
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